
		

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
0. Kesimpulan 
1. Pengaturan hukum  tindak pidana kesusilaan dengan cara menyebarkan foto asusila melalui akun media sosial dicantumkan dalam KUHP kemudian diatur dalam Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 Tentang Pornografiserta Pasal 27 ayat (1) jo 45 ayat (1)  Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 Tentang Perubahan Kedua Undang-Undang Nomor 11  Tahun 2008.  . 
1. Pertanggungjawaban terhadap pelaku tindak pidana kesusilaan dengan cara menyebarkan foto asusila melalui akun media sosial adalah terdakwa dipidana dengan pidana penjara penjara selama 3 (tiga) tahun dan denda sejumlah Rp. 1.000.000.000,- (satu milyar rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar diganti dengan pidana kurungan selama 2 (dua) bulan. 
1. Pertimbangan hukum hakim dalam menjatuhkan sanksi  pidana terhadap pelaku tindak pidana kesusilaan menyebarkan foto asusila melalui media sosial dalam Putusan Nomor 483/Pid.B/ 2019/PN.Amb adalah semua unsur dalam Pasal 27 ayat (1) jo 45 ayat (1)  Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 Tentang Perubahan Kedua Undang-Undang Nomor 11  Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik telah terpenuhi yang didasarkan pada fakta-fakta hukum baik melalui keterangan-keterangan saksi, keterangan terdakwa, maupun alat-alat bukti. Majelis Hakim juga tidak melihat adanya alasan penghapus pidana baik alasan pembenar maupun alasan pemaaf dalam perbuatan terdakwa sehingga perbuatan terdakwa dapat dipertanggungjawabkan. Menurut penulis bahwa pertimbangan hukum hakim dalam menjatuhkan putusan telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku berdasar pada semua fakta-fakta serta bukti-bukti yang terungkap dalam persidangan bahwa terdakwaterbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya informasi elektronik dan/atau dokumen elektronik yang memiliki muatan yang melanggar kesusilaan.
0. Saran
1. Agar diterbitkan peraturan hukum yang khusus mengingat penyebaran foto asusila melalui akun media sosial adalah kejahatan yang dilakukan melalui dunia maya, sehingga peraturan hukum tersebut mampu menjerat pelaku dengan hukuman yang lebih berat sehingga dapat memberikan efek jera pada pelaku
1. Aparat hukum lebih tegas dalam mencegah dan menanggulangi
tindak pidana kesusilaan menyebarkan foto asusila melalui akun media sosial sebagai salah satu kejahatan cyber di bidang kesusilaan.
1. Agar majelis hakim menjatuhkan hukuman yang berat terhadap pelaku tindak pidana penyebaran foto asusila melalui media sosial, sehingga dapat menimbulan efek jera baik terhadap pelaku maupun yang akan menggunggah foto asusila melalui akun media sosial. 
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